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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan Atlas Liken di Kota 
Blitar. Kelayakan diperoleh dari validasi materi dan media. Pendekatan 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data diperoleh 
menggunakan angket validasi ahli materi dan ahli media. Validasi ahli 
materi mendapatkan skor presentase 95,63, sedangkan validasi ahli 
media mendapatkan skor presentase 89,60. Kedua skor validasi 
menunjukkan bahwa Atlas Liken di Kota Blitar sangat layak untuk 

digunakan. 

Kata Kunci: validasi, materi, media, atlas, liken 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the feasibility of a Liken Atlas in Blitar 
City. Eligibility is obtained from material and media validation. This 
research approach is descriptive qualitative. Data collection was 
obtained using a validation questionnaire from material experts and 
media experts. The material expert validation got a percentage score of 
95.63, while the media expert validation got a percentage score of 
89.60. The two validation scores indicate that the Liken Atlas in Blitar 
City is very feasible. 
 
Keywords: validation, material, media, atlas, lichen 

             

PENDAHULUAN 

Mikrobiologi merupakan salah satu mata kuliah yang ada di Program 
Studi Pendidikan Biologi Universitas Islam Balitar. Hasil observasi 
menunjukkan mahasiswa masih kesulitan dalam memahami materi 
mikrobiologi, termasuk materi liken. Liken dikenal dalam bahasa daerah 
sebagai lumut kerak. Namun, mahasiswa masih sulit membedakan antara 
liken (lumut kerak) dengan lumut (Bryophyta). Selain itu, minimnya bahan ajar 
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juga menyebabkan mahasiswa tidak mengenal liken dengan baik (Sholihah & 
Sofiyana 2019). Oleh karena itu perlu adanya media berbasis gambar dan 
teks. Media yang baik dikembangkan adalah atlas.  

Liken merupakan indikator biologis dalam biomonitoring udara. Di Kota 
Blitar telah diidentifikasi terdapat 23 jenis liken. Liken yang ditemukan 
termasuk ke dalam 10 suku (Sofiyana & Sholihah (a) 2019). Jenis-jenis liken 
tersebut dimuat dalam Atlas Liken di Kota Blitar (Sofiyana & Sholihah 2019). 
Sebelum didiseminasikan, atlas tersebut memerlukan validasi dari para ahli. 
Validasi diperlukan untuk mengetahui kelayakan dan kesesuaian dengan 
kebutuhan mahasiswa (Harahap et al. 2016; Sofiyana & Malahayati 2018). 
Selain itu, validasi juga diperlukan untuk uji awal keterbacaan dari atlas. Klare 
(1984) menyatakan bahwa bahan ajar yang baik yang memiliki tingkat 
keterbacaan yang baik akan dapat meningkatkan minat baca dari 
pembacanya. 

Pengembangan bahan ajar dalam bentuk atlas ini berbasis hasil 
penelitian ini sangat baik dilakukan. Hal ini merangsang kecakapan hidup bagi 
mahasiswa melalui pembelajaran yang berbasis penelitian. Kegiatan 
pembelajaran ini merupakan salah satu bentuk student centered learning yang 
mengintegrasikan hasil penelitian di dalam proses pembelajaran (Clark 1997; 
Sofiyana et al. 2016; Wulanzani et al. 2016). Bahan ajar yang baik adalah 
bahan ajar yang memiliki arah yang jelas dan memiliki pendekatan tertentu 
(Sumardi 2000). Namun demikian, bahan ajar yang menarik juga diperlukan 
untuk meningkatkan motivasi belajar (Riyanto 2019). 
   

METODE 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengambilan data 
dilakukan dengan angket. Analisis data digunakan untuk mengelompokkan 
data kualitatif berupa komentar dan saran perbaikan dari para ahli, yaitu ahli 
materi dan media. Analisis skor yang dihasilkan dari lembar validasi dihitung 
persentasenya dengan rumus di bawah ini.  

 
K = (F / (N x I x R)) x 100% 

 
Keterangan: 
K : Persentase kelayakan 
F : Jumlah jawaban responden 
N : Skor tertinggi dalam angket 
I :  Jumlah pertanyaan dalam angket 
R :  Jumlah responden 
(Riduwan 2003) 

 

Kelayakan dan keputusan uji disesuaikan dengan kategori yang 
tercantum dalam Tabel 1. 
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Tabel 1 . Kriteria penilaian dan keputusan hasil uji validasi Atlas Liken di Kota Blitar 
Skor 

(persentase) 
Keterangan Keputusan Uji 

0-20 Sangat Kurang Valid Tidak layak dan perlu revisi besar 

21-40 Kurang Valid Kurang layak dan perlu revisi besar 

41-60 Cukup Valid Cukup layak dan perlu revisi besar 

61-80 Valid Layak namun tetap dilakukan revisi 
kecil 

81-100 Sangat Valid Sangat layak dan tidak revisi jika 
mencapai 100% 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Validasi Ahli Materi 

Atlas liken di Kota Blitar telah divalidasi dari segi materi, media, dan 
bahasa. Masing-masing validator juga memberikan saran dan masukan demi 
peningkatan kualitas atlas. Data kuantitatif dari validasi ahli materi ditampilkan 
pada Tabel 2. Saran yang diperoleh dari validator adalah menambahkan 
gambar literatur di masing-masing liken. Hasil dari validasi materi adalah 
96.63%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Atlas Liken di Kota Blitar sangat 
layak untuk disebarluaskan. Hal ini menunjukkan bahwa atlas liken telah 
memenuhi definisi atlas liken menurut Tjitrosoepomo (1991). Atlas biologi 
merupakan sekumpulan gambar-gambar lengkap yang disertai deskripsi 
tumbuhan di setiap jenisnya (Tjitroesoepomo 1991). 

 
Tabel 2. Data Kuantitatif dari Validasi Materi. 

No Indikator Persentase 
Kelayakan 

Keterangan Kesimpulan 

1. Kejelasan materi 
Pengantar Liken  

90 Sangat Valid Sangat Layak 

2. Kejelasan daftar Liken 
yang ada di Kota Blitar 
disertai penulisan nama 
ilmiah yang tepat 

100 Sangat Valid Sangat Layak 

3. Kejelasan deskripsi 
masing-masing liken. 

92,5 Sangat Valid Sangat Layak 

4. Glosarium jelas 100 Sangat Valid Sangat Layak 

 Rerata 95,63 Sangat Valid Sangat Layak 

 
Atlas liken memiliki manfaat sebagai sarana identifikasi rujukan bagi 

mahasiswa ataupun guru pada proses pengamatan liken (Randler 2008; 
Solika 2015). Beberapa kriteria komponen atlas yang harus dipenuhi antara 
lain adanya judul atlas, kata pengantar, legenda, dan isi. Isi dari atlas memuat 
materi secara kontekstual karena berbasis penelitian dan disertai dengan 
visual gambar liken yang baik. Bahan ajar yang dilengkapi visual gambar yang 
baik dapat mendukung pembelajaran di kelas. Selain itu, bahan ajar yang 
mengedepankan visual dapat merangsang minat dan motivasi dari peserta 
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didik. Rotter (2006) juga menyatakan bahwa gambar dapat membantu peserta 
didik dalam meningkatkan minat baca dan pemahaman konsep. Bahan ajar 
yang valid juga dapat diimplementasikan dalam mengembangkan sikap ilmiah 
(Hunaepi et al. 2016).  

 
Validasi Ahli Media 

Validasi media mencakup lima indikator. Indikator penilaian media 
antara lain desain sampul atlas, desain layout isi buku, kaidah penulisan, 
kelayakan kebahasaan, dan kelayakan penyajian (Tabel 3). Saran dari 
validator media adalah cover perlu diubah warnanya supaya lebih menarik. 
Selain itu perlu ada perubahan layout isi buku dan perbaikan penulisan di 
beberapa halaman. 

Rerata validasi ahli media adalah 89,6% dengan kesimpulan uji bahwa 
atlas yang dikembangkan sangat layak untuk digunakan. Empat aspek yang 
harus diperhatikan dalam menyusun bahan ajar yang menarik adalah desain 
gambar, kontras, tata letak, dan pengaturan huruf (Rotter 2006). Segi grafika 
sangat menentukan kemenarikan sebuah bahan ajar. Aspek grafika yang 
perlu diperhatikan menurut Supriadi (2000) adalah tipologi, tata letak, sampul, 
dan ilustrasi.  Aspek ini juga sangat berpengaruh pada minat baca dari 
peserta didik. Sumber belajar yang baik juga hendaknya bersifat praktis, 
mudah dibaca dan dipahami sehingga sesuai dengan tujuan penggunaannya 
(Ibrahim et al. 2010; Prastowo 2011). 

 
Tabel 3. Data Kuantitatif dari Validasi Ahli Media 

No Indikator Persentase 
Kelayakan 

Keterangan Kesimpulan 

1. Desain sampul buku  90 Sangat Valid Sangat Layak 

2. Desain layout isi buku 85 Sangat Valid Sangat Layak 

3. Kaidah penulisan 90 Sangat Valid Sangat Layak 

4. Kelayakan kebahasaan 88 Sangat Valid Sangat Layak 

5. Kelayakan penyajian 95 Sangat Valid Sangat Layak 
 Rerata 89,6 Sangat Valid Sangat Layak 

 
KESIMPULAN  

Atlas Liken di Kota Blitar layak untuk digunakan dalam pembelajaran 
mikrobiologi. Hasil tersebut diperoleh dari hasil validasi materi dan media yang 
masing-masing menunjukkan skor presentase yang bermakna valid. Revisi 
tetap dilakukan sesuai saran yang diperoleh dari validator. 

 
SARAN 

Atlas liken hendaknya perlu diuji keefektifannya dalam meningkatkan 
pemahaman konsep tentang materi liken dalam Matakuliah Mikrobiologi. 
Selain itu perlu dikembangkan secara mendalam dan dimasukkan ke dalam 
subbab Buku Ajar Mikrobiologi di Universitas Islam Balitar. 
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